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ABSTRAK

Madrasah Alsagoff Al-Arabiah merupakan institusi pendidikan formal tertua
berbasis agama di Singapura. Dipelopori oleh keluarga Alsagoff, madrasah ini
berdiri pada tahun 1912 tepatnya di kawasan Kampong Glam. Berbeda dari
madrasah lainnya, Madrasah Alsagoff mengubah orientasi pendidikannya dari
madrasah khusus laki-laki ke madrasah khusus perempuan. Perubahan ini terjadi
pada tahun 1966. Berangkat dari perubahan tersebut, fokus penelitian ini mengkaji
perkembangan Madrasah Alsagoff sebagai madrasah khusus muslimah dan
kontribusinya bagi masyarakat muslim. Penelitian ini bertujuan untuk melacak
keberlangsungan madrasah perempuan yang berada di negeri minoritas muslim,
Singapura. Studi ini ditelaah berdasarkan pendekatan sosiologi pendidikan dan teori
fungsionalisme struktural Talcott Parsons. Pengumpulan data dalam studi ini
memanfaatkan kajian pustaka dan wawancara. Metode yang digunakan ialah
metode sejarah yang meliputi heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Madrasah Alsagoff dapat beradaptasi
dengan kondisi Singapura yang modern melalui kegigihan keluarga Alsagoff dan
elemen internal lainnya sehingga madrasah dapat merespon tantangan zaman
dengan baik. Hal ini terlihat dari penyesuaian kurikulumnya yang mencakup
disiplin ilmu agama dan akademik, selain itu pembangunan fasilitas pendukung
pembelajaran juga menjadi wujud keberhasilan madrasah menyesuaikan
modernitas Singapura. Keberadaan Madrasah Alsagoff berperan signifikan dalam
meningkatkan kesadaran pendidikan bagi muslimah dan memperkokoh pondasi
keislaman masyarakat muslim di tengah modernitas dan sekularitas Singapura.

Kata Kunci: Perkembangan, Pendidikan, Muslim Minoritas.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Singapura merupakan negara multikultural yang menyimpan banyak
kawasan warisan budaya di dalamnya. Dapat dilihat dari situs cagar budaya China,
Melayu, India dan beberapa etnis lain yang juga menetap di sana. Warisan Muslim-
Melayu menjadi bagian penting dalam keragaman budaya Singapura. Etnis Melayu
yang membentuk 14,5% dari populasi pada tahun 1967.! Peninggalan budaya
tersebut terkonsentrasi di kawasan Kampong Glam. Distrik ini merupakan salah
satu dari lima kawasan bersejarah yang terletak di pusat kota. Beberapa peninggalan
Muslim-Melayu di area ini di antaranya Masjid Sultan, dan Istana Kampong Glam.?
Meskipun Kampong Glam didominasi oleh etnis Melayu, beragam komunitas dapat
ditemukan di distrik ini, seperti Bugis, Jawa, Bawean, Padang, India, dan Arab.
Dalam sejarahnya, bagi umat Islam kawasan ini berperan sebagai pusat regional
untuk mempersiapkan jemaah haji sebelum berangkat ke Mekkah. Maka dari itu,
Kampong Glam telah menjadi pusat komunitas muslim jauh sebelum terbentuknya
Singapura modern.?

Pesatnya penduduk Muslim di Kampong Glam mendukung upaya

pelestarian Islam sebagai minoritas di Singapura melalui pendirian lembaga

1S. Swee-hock, “Population Trends in Singapore, 1819-1967,” Journal of Southeast Asian
History 10, no. 1 (1969), him. 41.

%Ellen Lou, “Conservating the Ethnic Enclave: The Case of Kampong Glam in Singapore”
(Massachusetts Institute of Technology, 1985), hlm. 9.

3Rahil Ismail, “Kampong Glam: Appreciating the History Beyond the ‘Glam,”” dalam
Fieldwork in Humanities Education in Singapore, ed. oleh Teddy Y.H. Sim dan Hwee Hwang Sim,
Studies in Singapore Education: Research, Innovation & Practice (Singapore: Springer, 2021), hlm.
74.



pendidikan Islam. Keberlangsungan pendidikan Islam di Singapura yang cenderung
informal seperti pengajian umum dan sekolah qur’an membuat eksistensi madrasah
formal dalam tradisi pendidikan Islam di Singapura tergolong sebagai fenomena
modern yang mulai dijumpai pada awal abad ke-20. Penyelenggaraan madrasah
terbagi pada dua jenis, yakni madrasah penuh waktu (full time) dan madrasah paruh
waktu (part time). Madrasah penuh waktu dapat dikategorikan sebagai pendidikan
formal yang setara dengan sekolah pemerintah. Sementara madrasah paruh waktu
termasuk pada pendidikan non-formal yang biasanya diadakan di masjid dengan
frekuensi belajarnya sekitar dua sampai tiga kali dalam seminggu.*

Salah satu madrasah paling awal yang masih berdiri hingga kini ialah
Madrasah Alsagoff Al-Arabiah, berdiri pada tahun 1912 di Jalan Sultan, Kampong
Glam Singapura. Pendirian madrasah ini diinisiasi oleh Sayid Mohamed bin Ahmed
Alsagoff. Madrasah ini menawarkan pendidikan formal tingkat dasar selama enam
tahun dengan fokus utama pada pelajaran agama dan bahasa Arab. Sejak awal
pendiriannya hingga tahun 1945, Madrasah Alsagoff hanya menyediakan
pendidikan bagi laki-laki.> Laki-laki pada masa itu lebih lazim memperoleh
pendidikan dibanding perempuan. Pemerataan pendidikan tidak menjadi urgensi
yang diupayakan oleh kebijakan kolonial saat itu, demikian pula oleh bangsa

Singapura sendiri yang masih berjuang untuk merdeka. Namun, setelah

“Helmiati, “Pendidikan Islam di Kalangan Minoritas Muslim Negara Sekuler Singapura”
(Riau: LPPM UIN Sultan Syarif Kasim, 2014), hlm. 31.

SEzad Azraai Jamsari, Siti Noorasikin, dan Kaseh Abu Bakar, “Personaliti Termasyhur
Singapura: Syed Mohamed bin Ahmed Alsagoft,” Prosiding Nadwah Ulama Nusantara (NUN) IV:
Ulama Pemacu Transformasi Negara, 1 Januari 2011, hlm. 437.



pendudukan Jepang, kaum perempuan di Singapura mulai mendapat perhatian baik
dalam hal pendidikan maupun pekerjaan.®

Kesenjangan pendidikan antara perempuan dan laki-laki ini semakin
memudar seiring munculnya perhatian terhadap kesetaraan di tahun 1960-an
sebagai respon dari tersubordinasinya perempuan di masa kolonial. Hal ini
berimplikasi pada tumbuhnya atensi terhadap perempuan dari berbagai sektor
hingga mencapai puncaknya di tahun 1965. Di tahun pasca kemerdekaan tersebut,
tiap warga negara Singapura wajib mempunyai andil dalam rangka pembangunan
nasional dan pertumbuhan ekonomi, salah satunya dengan menggalakkan
pendidikan bagi warga secara merata bagi laki-laki dan perempuan.’

Kondisi tersebut berimplikasi pada Madrasah Alsagoff, sejak tahun 1940-
an, madrasah ini mulai menerima murid perempuan. Selang dua dekade berikutnya,
Madrasah Alsagoff mengubah orientasinya menjadi madrasah khusus perempuan
di tahun 1966.% Perubahan ini terjadi akibat adanya penurunan jumlah pendaftar
murid laki-laki pada tahun-tahun sebelumnya. Sebagian besar murid laki-laki
memilih untuk menempuh pendidikan di sekolah pemerintah. Sementara itu, murid

perempuan yang masuk madrasah, termasuk Madrasah Alsagoff semakin ramai. °

®Ee Moi Kho, The Construction of Femininity in a Postcolonial State: Girls’ Education in
Singapore (New York: Cambria Press, 2013), him. 20.

"Ying-kit Chan, “Creating Modern Women: The Kitchen in Postcolonial Singapore, 1960—
90,” Journal of Southeast Asian Studies 51, no. 3 (September 2020), hlm. 6.

8Madrasah  Alsagoff  Al-Arabiah, “Alsagoff History Since 1912,” tit.,
https://www.alsagoff.edu.sg/history-of-alsagoff.

SMukhlis Abu Bakar, Islamic Religious Schools in Singapore: Recent Trends and Issues,
Seminar Papers 26 (Singapura: Department of Malay Studies, National University of Singapore,
1999), him. 4; Siti Noorasikin Tumiran, “Pendidikan Islam dan Bahasa Arab di Singapura: Satu
Kajian Sejarah dan Pembangunan Madrasah Alsagoff Al-Arabiah” (Selangor, Universiti
Kebangsaan Malaysia, 2011), hlm. 123; Salamah Mohd Yusof, Education in Singapore, MP3
(Singapura: National Archives of Singapore, 2002), Nomor Aksesi 002686.



Setelah tahun 1966 Madrasah Alsagoff selaku institusi pendidikan Islam
khusus perempuan mengalami perkembangan secara bertahap. Dalam satu dekade
pertama, madrasah ini menambah jenjang pendidikannya hingga tingkat menengah
kelas tiga. Materi yang diajarkan di madrasah ini tidak lagi terbatas pada pelajaran
keagamaan, tetapi juga diajarkan ilmu umum. Dengan begitu, para murid Madrasah
Alsagoff dapat menjalani ujian yang ditetapkan pemerintah. Kemudian pada dekade
kedua, madrasah ini makin berprogres secara akademik yang ditandai oleh
berlanjutnya studi para alumni ke berbagai perguruan tinggi.*® Hal ini menunjukkan
semangat pendidikan yang berhasil dipupuk selama pembelajaran di Madrasah
Alsagoff, sehingga aktivitas akademik para murid tidak berhenti di madrasah
melainkan terus berlanjut ke jenjang yang lebih tinggi.

Berangkat dari perhatian dan pertimbangan kesejarahan madrasah tersebut,
penulis memfokuskan kajian Madrasah Alsagoff pada pendidikan perempuan alih-
alih laki-lakinya, sebab Madrasah Alsagoff mampu bertahan sebagai sekolah Islam
khusus perempuan di Singapura yang merupakan negara modern dan sekuler.
Penelitian terdahulu terkait pendidikan perempuan khususnya yang berlokasi di
Singapura, cenderung jarang difokuskan dalam pembahasannya. Kajian tentang
pendidikan perempuan di Singapura umumnya berangkat dengan meneliti berbagai
sekolah di sana secara umum, sementara itu kajian tentang madrasah umumnya
berangkat dari sistem pendidikannya secara garis besar. Sementara itu, penulis

melalui penelitian ini bermaksud untuk mengkaji perkembangan Madrasah

10«pelajar2 Madrasah Alsagoff Mungkin Diizinkan Ambil Peperiksaan SAP,” Berita
Harian, 22 Februari 1974.



Alsagoff dengan memperhatikan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan Islam
khusus perempuan yang belum pernah dikaji oleh tulisan terdahulu.
B. Batasan dan Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang permasalahan di atas, fokus kajian ini adalah

menganalisis historisitas Madrasah Alsagoff Al-Arabiah dalam kurun tahun 1966
hingga 1986 sebagai madrasah khusus perempuan muslim. Penelitian ini dibatasi
secara temporal dan spasial. Batasan temporal pada tulisan ini adalah dari tahun
1966-1986. Pemilihan tahun 1966 sebagai awal penelitian ini didasarkan pada
peristiwa signifikan, yakni perubahan Madrasah Alsagoff yang ditandai dengan
peresmiannya sebagai madrasah khusus perempuan. Sementara tahun 1986 dipilih
karena madrasah mengalami perkembangan signifikan baik dari segi kuantitas
maupun kualitas mutu pendidikan. Sementara itu, batasan spasial dalam penelitian
ini yaitu Kampong Glam yang terletak di pinggiran pusat kota, Singapura.
Pemilihan Kampong Glam sebagai batasan spasial didasarkan pada pertimbangan
bahwa Madrasah Alsagoff berdiri di kawasan tersebut. Berdasarkan pada batasan
masalah tersebut, penulis merumuskan tiga pokok masalah yang dapat dijabarkan
sebagai berikut :

1. Apa faktor didirikannya Madrasah Alsagoff Al-Arabiah?

2. Bagaimana asal mula berdirinya Madrasah Alsagoff Al-Arabiah dan

perkembangannya tahun 1966-1986?
3. Bagaimana kontribusi Madrasah Alsagoff Al-Aarabiah bagi masyarakat

muslim Singapura?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian mengenai sejarah Madrasah Alsagoff Al-Arabiah pada kurun
tahun 1966 sampai 1986 dimaksudkan dengan beberapa tujuan khusus, antara lain:

1. Mendeskripsikan awal mula terbentuknya Madrasah Alsagoff Al-Arabiah
dan proses perubahan madrasah menjadi lembaga pendidikan khusus
muslimah

2. Menganalisis perkembagan pendidikan yang diselenggarakan Madrasah
Alsagoff Al-Arabiah

3. Menjelaskan kontribusi Madrasah Alsagoff Al-Arabiah terhadap
masyarakat muslim baik di Kampong Glam secara khusus maupun di
Singapura secara umum.

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka kajian ini memiliki kegunaan,
yakni memperluas pengetahuan tentang komunitas muslim di Singapura melalui
pendidikan dengan berfokus pada eksistensi Madrasah Alsagoff Al-Arabiah yang
banyak berperan dan berkontribusi bagi kemaslahatan masyarakat muslim.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang Madrasah Alsasgoff Al-Arabiah masih tergolong minim.
Penelitan terdahulu sebagian besar membahas awal pendirian dan sistem
pendidikan madrasah-madrasah yang terdapat di Singapura secara umum.
Meskipun demikian, penulis menemukan beberapa literatur yang dapat dijadikan

acuan dalam tulisan ini;

Pertama, Tesis berjudul “Pendidikan Islam dan Pendidikan Bahasa Arab di

Singapura: Satu Kajian Sejarah dan Pembangunan Madrasah Alsagoff Al-Arabiah”



yang ditulis oleh Siti Noorasikin binti Tumiran. Tulisan ini diterbitkan oleh Fakulti
Pengajian Islam, Universitas Kebangsaan Malaysia pada tahun 2011. Tesis ini
mengkaji keberlangsungan pendidikan Islam dan Bahasa Arab di Singapura melalui
analisis salah satu madrasah, yakni Madrasah Alsagoff Al-Arabiah. Kajian ini
menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode historical study dan content
analysis seperti penelitian terhadap buku atau kitab yang dikaji. Tesis ini berfokus
pada pendidikan Islam dan Bahasa Arab yang diselenggarakan Madrasah Alsagoff
dari mulai berdirinya madrasah hingga 2010. Dengan rentang waktu yang begitu
panjang tulisan ini menjelaskan Madrasah Alsagoff secara garis besarnya.
Berdasarkan hasil temuan tulisan ini menunjukkan bahwa Sayid Mohamed
Alsagoff merupakan penggagas berdirinya Madrasah Alsagoff, kemudian
pengurusan madrasah in1 selanjutnya dikelola oleh keluarga Alsagoff. Atas
kegigihan mereka dalam mempertahankan eksistensi Madrasah Alsagoff, madrasah
ini mampu bertahan hingga kini, bahkan ditetapkan sebagai salah satu warisan
bersejarah pada tahun 2010. Sekilas mungkin terlihat sama antara tesis ini dengan
penelitian penulis, namun tentunya terdapat perbedaan yang signifikan. Penulis
menemukan celah yang belum dikaji dalam tesis tersebut, yakni perubahan
Madrasah Alsagoff menjadi madrasah khusus muslimah di tahun 1966. Maka,
dalam skripsi ini difokuskan pada perkembangan Madrasah Alsagoff sebagai
madrasah khusus muslimah sejak tahun 1966 hingga 1986 dan kontribusinya bagi

masyarakat muslim di Kampong Glam, Singapura.

Kedua, artikel berjudul “Inisiatif Keluarga Alsagoff dalam Penubuhan

Madrasah Alsagoff Al-Arabiah di Singapura” yang ditulis oleh Ezad Azraai



Jamsari, Adibah Sulaiman, dan Siti Noorasikin dalam buku yang bertajuk Islam dan
Ketamadunan Melayu: Sumbangan ke Arah Kemajuan Sejagat. Buku ini
diterbitkan oleh Bahagian Penyelidikan dan Pembangunan Akademi Pengajian
Islam, Universiti Malaya pada tahun 2014. Artikel ini membahas tentang upaya
Keluarga Alsagoff di Singapura dalam bidang pendidikan dengan mendirikan
Madrasah Alsagoff. Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode
analisis dokumen dan wawancara. Dalam artikel ini dijelaskan pembentukan
Madrasah Alsagoff diawali oleh inisiasi Sayid Abdul Rahman. Namun, baru
direalisasikan oleh Sayid Mohamed Alsagoff. Berawal dari kelas kecil yang
diadakan di rumah hingga mendirikan bangunan sekolah kemudian terbentuk
Madrasah Alsagoff. Kajian ini berfokus pada peran Keluarga Alsagoff dan memberi
informasi awal terkait pembentukan Madrasah Alsagoff. Berbeda dengan penelitian
ini yang menitikberatkan pada historisitas Madrasah Alsagoff tahun 1966-1986.
Ketiga, artikel yang berjudul “Personaliti Termasyhur di Singapura: Syed
Mohamed bin Ahmed Alsagoff” karya Siti Noorasikin, Ezad Azraai dan Kaseh Abu
Bakar dalam Prosiding Nadwah Ulama Nusantara (NUN) 1V: Ulama Pemacu
Transformasi Negara tahun 2011. Artikel ini menguraikan tentang riwayat hidup
Sayid Mohamed bin Ahmed Alsagoff, seorang tokoh keturunan Arab yang
terkemuka di Singapura. Selain itu, artikel ini juga menguraikan pengaruh Sayid
Mohamed serta sumbangan yang ia berikan pada Singapura. tulisan ini dianalisis
melalui pendekatan biografi. Hasil temuan menunjukkan bahwa Sayid Mohamed
telah berhasil mengembangkan pengaruh keluarga Alsagoff dari segi ekonomi,

politik, sosial, pendidikan dan agama di Singapura. Adapun salah satu



kontribusinya dalam bidang pendidikan dan agama ia mendirikan Madrasah
Alsagoff. Penjelasan mengenai Madrasah Alsagoff dan pendirinya membantu
penulis dalam penyusunan skripsi ini.

Keempat, artikel berjudul “Peranan Arab Hadrami dan Pembangunan
Madrasah di Singapura: Tumpuan terhadap Aljunied dan Alsagoff” yang ditulis
oleh Siti Noorasikin Tumiran, Ezad Azraai dan Adibah Sulaiman dalam Prosiding
Simposium Isu-isu Sejarah dan Tamadun Islam (SISTI) tahun 2011. Tulisan ini
mengulas tentang kontribusi keturunan Aljunied dan Alsagoff dalam bidang
pendidikan Islam di Singapura. Temuan kajian ini menunjukkan bahwa Aljunied
dan Alsagoff merupakan dua keluarga yang sangat dihormati masyarakat muslim
di Singapura. Kedatangan mereka dari Hadramaut yang awalnya untuk melakukan
aktivitas perdagangan sekitar abad ke-18 hingga ke-19, pada perkembangannya
menunjukkan pengaruh signifikan dalam pertumbuhan dan kemajuan pendidikan
Islam di Singapura. Mereka memiliki pengaruh yang kuat dalam bidang sosial,
ekonomi dan politik di Singapura. Kuatnya pengaruh tersebut meniscayakan
mereka untuk membangun institusi pendidikan Islam. Adapun keluarga Aljunied
mendirikan Madrasah Aljunied Al-Islamiah dan keluarga Alsagoff mendirikan
Madrasah Alsagoff Al-Arabiah.

Kedua institusi pendidikan tersebut memberi cerminan terkait pelaksanaan
pendidikan Islam di Singapura. Pendidikan Islam di Singapura dalam perjalanannya
melalui fase yang pahit karena harus dikembangkan dengan kekuatan umat Islam
tanpa adanya bantuan dana dari pemerintah. Dalam artikel ini dijelaskan mengenai

Madrasah Alsagoff yang dapat membantu penulis dalam menyusun skripsi ini.
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Meskipun terdapat deskripsi mengenai Madrasah Alsagoff dalam artikel ini, fokus
penelitian artikel tersebut berbeda dengan skripsi ini. Artikel ini berfokus pada dua
keluarga Arab berperan dalam pendidikan Islam di Singapura, sementara skripsi ini
mengkaji Madrasah Alsagoff secara historis dari tahun 1966 hingga 1986.

Kelima, artikel berjudul “Creating ‘Family’ Networks across Time and
Space: The Alsagoffs in Singapore, 1824-2009” yang ditulis oleh Stephanie Po Yin
Chung dan diterbitkan oleh jurnal Modern Asian Studies vol.52 no.2 tahun 2018.
Artikel ini mengkaji dinamika kelompok diaspora Arab Hadhrami dengan
menelusuri sejarah keturunan Alsagoff di Singapura. Kaitan artikel tersebut dengan
penelitian ini terletak pada penjelasan mengenai keluarga Alsagoff yang merupakan
pendiri Madrasah Alsagoff Al-Arabiah. Melalui artikel ini dapat diketahui asal usul
beserta jaringan yang dibentuk keturunan Alsagoff dalam rangka melancarkan
agendanya di Singapura, termasuk pembangunan madrasah yang masih eksis
hingga saat ini.

Keenam, artikel yang berjudul “Brief Historiography of Islamic Education
for the Indigenous Muslim Minority in Singapore” karya Abdullah Othman dan
Abdullah Yusof dalam jurnal Online Journal of Research in Islamic Studies vol.3
no.2 tahun 2016. Artikel in1 menyajikan sejarah singkat mengenai pendidikan Islam
di Singapura. Pendidikan Islam dalam konteks ini maksudnya madrasah, baik
madrasah full-time maupun part-time. Abdullah Othman dan Yusof melakukan
periodisasi dalam historiografi pendidikan Islam di Singapura dengan empat
periode. Diantaranya yaitu periode pra-kolonial (abad ke-9-18 M), kolonial (abad

ke-19-20 M), pasca-kolonial (abad ke-20), terakhir dari tahun 1980-an dan
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seterusnya. Penjelasan lebih rinci terletak pada tahap terakhir, yakni tren yang
dapat diamati dari tahun 1980-an dan seterusnya, ketika undang-undang terkait
madrasah dan pendidikan Islam disahkan oleh pemerintah Singapura di parlemen
dan kemudian pembentukan Unit Pendidikan Agama di MUIS sebelum akhir
dekade itu. Selama periode tersebut, beberapa perubahan spektakuler terjadi
sehingga mengakibatkan lonjakan minat publik di kalangan umat Islam terhadap
pendidikan madrasah. Tulisan ini dianalisis melalui metode sejarah. Meskipun
penelitian yang dilakukan menggunakan metode yang sama, fokus kajian yang
membedakan penelitian ini. Artikel tersebut berfokus pada pendidikan Islam secara
umum di Singapura. Sementara penelitian ini berfokus pada Madrasah Alsagoff Al-
Arabiah secara spesifik. Artikel ini membantu penulis memahami perjalanan yang
ditempuh Muslim di Singapura dalam menggalakkan pendidikan Islam hingga
berhasil mendirikan beberapa madrasah, salah satunya Madrasah Alsagoft.
Ketujuh, artikel jurnal karya Helmiati dengan judul “Madrasah Education in
Secular, Modern and Multicultural Singapore: Challenges and Reform” yang
diterbitkan dalam Tsagafah: Jurnal Peradaban Islam vol.17 no.l tahun 2021.
Tulisan ini membahas tentang tantangan dan reformasi pendidikan madrasah di
negara Singapura yang sekuler, modern dan multikultural. Studi ini
mengungkapkan bahwa reformasi merupakan jawaban atas berbagai tantangan
yang dihadapi lembaga pendidikan Islam di Singapura. Reformasi pendidikan
madrasah meliputi perubahan orientasi, pembenahan sistem pendidikan,
peningkatan standar, pemberdayaan guru, metode pengajaran dan penggalangan

dana. Oleh karena itu, madrasah di Singapura dikelola dengan sistem modern dan
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secara profesional. Dalam studi ini dipaparkan enam madrasah di Singapura secara
umum, salah satunya Madrasah Alsagoff. Gambaran sistem pendidikan Islam di
Singapura beserta reformasinya ini membantu penulis dalam memahami
pengembangan Madrasah Alsagoff.
E. Landasan Teori

Dalam menganalisis peristiwa sejarah diperlukan adanya alat analisis
supaya memudahkan penulis atau sejarawan melakukan penelitian. Alat analisis
yang dimaksud ialah kerangka konseptual dan teoretis yang bersumber pada
pendekatan atau bidang ilmu tertentu dan alat analisis tersebut harus relevan dengan
objek yang akan dikaji."* Pokok permasalahan dalam penelitian ini ialah
menganalisis perkembangan Madrasah Alsagoff Al-Arabiah. Untuk mengkaji
masalah ini, pendekatan sosiologi secara garis besar diperlukan untuk turut melihat
konteks pendidikan di madrasah dari aspek sosial kemasyarakatan, mengingat
adanya interaksi sosial yang terjadi dalam lingkup lembaga terebut. Namun,
sehubungan dengan konteks pendidikan ini, digunakan pendekatan sosiologi
pendidikan secara spesifik untuk berfokus pada pemahaman terhadap hubungan
sistem pendidikan dengan proses sosial masyarakat. Hubungan timbal balik ini
diamati secara cermat untuk melihat bagaimana perkembangan pendidikan
perempuan di Madrasah Alsagoff berlangsung dan keterkaitannya terhadap

lingkungan kemasyarakatan di sekitar.*?

“Dudung Abdurrahman, Metodologi Penulisan Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 26.

2Daimah Daimah dan Setyo Pambudi, “Pendekatan Sosiologi dalam Kajian Pendidikan
Islam,” Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 2 (30 November 2018), hlm. 118.
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Pendekatan sosiologi pendidikan ini secara teknis berfungsi untuk
mempelajari tentang proses sosial dan pola sosial yang terdapat dalam sebuah
sistem pendidikan. Proses dan pola sosial ini mencakup interaksi antara pengajar,
dewan madrasah, murid, dan segala pihak yang terlibat di lingkup Madrasah
Alsagoff, termasuk masyarakat luar di sekitar madrasah. Cara mengajar dan belajar
antara murid dan guru, hubungan antara madrasah dengan masyarakat Kampong
Glam, di antaranya menjadi fenomena yang diamati dengan menggunakan
pendekatan sosiologi pendidikan ini. Terdapat beberapa contoh kajian yang telah
dilakukan dengan menggunakan sosiologi pendidikan, di antaranya ialah penelitian
tentang pola hubungan antara sistem pendidikan dengan proses sosial dan
perubahan yang terjadi, serta analisis terhadap struktur sosial yang berlangsung
dalam sistem pendidikan. Adapun penelitian ini cukup senada dengan contoh kajian
tersebut dengan berfokus pada pendidikan khusus perempuan yang diselenggarakan
Madrasah Alsagoff, sehingga pendekatan sosiologi pendidikan relevan dengan
pembahasan penulis yang turut mengamati fenomena sosial di sekitar lingkungan

pendidikan dan perkembangannya tersebut.

Untuk menjabarkan perkembangan Madrasah Alsagoff Al-Arabiah, penulis
menggunakan teori fungsionalisme struktural yang dikemukakan oleh Talcott
Parsons. Teori ini memandang masyarakat sebagai suatu sistem sosial yang terdiri
dari unit-unit yang saling berkaitan dan menyatu dalam keseimbangan.
Menekankan pada masalah struktur dan sistem, kehidupan sosial menurut teori ini
terdiri dari berbagai unsur pembentuk yang saling berhubungan dan melakukan

mekanisme yang berfungsi untuk mencapai tujuan tertentu. Teori ini menekankan
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pada keteraturan dan cenderung mengabaikan konflik serta berbagai perubahan
dalam masyarakat, sebab masyarakat dilihat sebagai suatu sistem sosial berupa
elemen yang saling berkaitan, menyatu, dan membentuk keseimbangan.®®* Asumsi
dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial bersifat fungsional
terhadap yang lain, termasuk konflik atau apapun yang biasanya dilihat sebagai

sesuatu yang destruktif.

Dalam konteks penelitian ini, teori fungsionalisme struktural berguna untuk
menganalisis sistem dan kondisi pendidikan madrasah yang secara struktural
terselenggara berkat otoritas keluarga Arab Alsagoff dan secara kultural berdiri di
tengah masyarakat Kampong Glam yang merupakan pusat orang Melayu. Kondisi
madrasah yang dapat terus terselenggara dan diminati oleh keluarga muslim,
bahkan di tengah menjamurnya sekolah umum dan posisinya sebagai lembaga
pendidikan dari orang non-Melayu, menegaskan asumsi dasar teori yang fokus
terhadap fungsionalisme struktur. Di samping konflik atau perubahan sosial yang
terjadi, terutama jika mengingat bahwa Singapura sedang dalam peralihan menjadi
negara merdeka, Madrasah Alsagoff dengan beragam prosesnya dapat terus

bertahan menyelenggarakan pendidikan bahkan hingga sekarang.

Bertahannya penyelenggaraan pendidikan oleh Madrasah Alsagoff,
berkaitan dengan berlangsungnya suatu sistem sosial, jika mengacu pada teori
Parsons. la menyebut bahwa ada empat kepentingan fungsional sebagai

karakteristik suatu sistem yang disingkat menjadi AGIL. Kepentingan fungsional

BGeorge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, trans. oleh Alimandan
(Jakarta: Rajawali Press, 2016), him. 21.
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dikaitkan sebagai segala kegiatan yang diarahkan pada pemenuhan kebutuhan dari
sebuah sistem. Suatu sistem harus menjalankan keempat fungsi ini agar dapat

bertahan (survive). Adapun keempat fungsi tersebut antara lain :

1. Adaptation (Adaptasi) : Kemampuan masyarakat untuk beradaptasi
dengan lingkungan sekitar

2. Goal Attainment (Pencapaian Tujuan) : Kecakapan dalam mengatur dan
menyusun tujuan utama serta membuat keputusan yang sesuai dengan
tujuan tersebut

3. Integration (Integrasi) : Harmonisasi seluruh anggota dalam sistem
sosial. Sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang menjadi
komponennya supaya bisa berfungsi secara maksimal

4. Latency (Pemeliharaan Pola) : Pemeliharaan pola dalam hal ini nilai-
nilai kemasyarakatan tertentu, seperti budaya, norma, aturan dan

sebagainya.'

Keempat fungsi tersebut membantu penulis dalam menguraikan proses
pendirian dan perkembangan Madrasah Alsagoff Al-Arabiah bagi murid
perempuan di Kampong Glam. Mengacu pada pendekatan sosiologi pendidikan
yang penulis gunakan, maka anggota masyarakat yang dimaksud dalam keempat
fungsi tersebut berkonsentrasi pada pihak-pihak di lingkungan madrasah, baru
memperhatikan interaksinya dengan masyarakat luar di sekitarnya. Madrasah

Alsagoff sebahai sebuah lembaga pendidikan swasta, terbentuk dari struktur sosial

14Akhmad Rizqi Turama, “Formulasi Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons,”
EUFONI : Journal of Language, Literary, and Cultural Studies 2, no. 2 (30 Mei 2020), hlm. 66.
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berupa anggota masyarakat sekolah, lingkungan pendidikan, dan aturan tertentu
yang berlaku di lingkup madrasah. Para anggota masyarakat tersebut saling
terhubung dengan melaksanakan mekanisme kerjanya masing-masing yang
berfungsi mempertahankan sistem pendidikan dan mencapai tujuan pembelajaran.
Adapun sistem pendidikan dan struktur komunitas madrasah tersebut ialah
representasi dari sistem dan struktur sosial yang ditekankan dalam teori fungsional
ini.

Mempertimbangkan konteks pendidikan Madrasah Alsagoff dengan
segenap kondisi sosial yang meliputinya, penelitian ini mengadaptasi empat fungsi
dalam teori tersebut sehingga menempatkan fenomena pendidikan di madrasah ini
sebagai indikator dalam implementasinya. Pertimbangan ini juga didukung dengan
struktur sosial madrasah yang terdiri dari adanya keterikatan hubungan antar
masyarakat dalam lingkup pendidikan, termasuk di antaranya interaksi dan
hubungan anggota masyarakatnya yang bekerja secara fungsional di bawah
peraturan madrasah. Di sisi lain, otoritas founding father Madrasah Alsagoff
sebagai keturunan Arab telah dihormati secara spiritual sehingga cukup
memudahkan penyelenggaraan pendidikan berbasis agama Islam dan membuahkan
apresiasi masyarakat. Dengan demikian, masyarakat sebagai sistem sosial secara
fungsional terintegrasi ke dalam suatu bentuk ekuilibrium bersama anggota
masyarakat madrasah yang turut memiliki fungsi dan perannya di lingkup lembaga
maupun masyarakat umum. Hubungan keduanya menunjukkan bahwa Madrasah
Alsagoff memiliki ikatan dengan masyarakat muslim, baik secara struktural

maupun fungsional.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini
memanfaatkan studi pustaka (library research) dan wawancara. Adapun metode
penelitian yang digunakan adalah metode sejarah dengan empat tahapan, yakni

heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi;

1. Heuristik

Heuristik atau pengumpulan sumber merupakan tahap awal dalam
penelitian sejarah. Pada tahap ini, penulis mengumpulkan sumber yang
relevan dengan topik penelitian. Sumber yang digunakan berupa sumber
primer dan sekunder. Sumber primer merupakan sumber yang
disampaikan oleh saksi mata, yang mana sumber tersebut menyaksikan,
mendengar atau mengalami sendiri.’® Adapun sumber primer yang
diperoleh berupa arsip yang mencakup dokumentasi berbentuk foto dan
rekaman suara. Arsip-arsip tersebut diperoleh dari Arsip Nasional
Singapura, terletak di Canning Rise, Singapura yang diakses melalui
laman resmi daring. Rekaman suara yang dimaksud ialah rekaman hasil
wawancara yang dilakukan Pusat Sejarah Lisan Singapura dalam proyek
pemeliharaan sejarah pendidikan di Singapura edisi Melayu dan Tamil.
Pada penelitian ini, penulis memilah data yang relevan sehingga terkumpul
lima rekaman yang berisi tentang kondisi pendidikan pada masa sebelum
hingga kemerdekaan Singapura. Masing-masing rekaman terdiri dari

narasumber yang berbeda. Sebagian besar dari mereka merupakan orang

5 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 107.
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yang telah mengenyam pendidikan di madrasah dan sekolah Melayu, salah
satunya bernama Rogayah, seorang alumni Madrasah Alsagoff Al-
Arabiah. Selain sumber primer yang diperoleh dari Arsip Nasional
Singapura, arsip berupa majalah Assirat yang dirilis Madrasah Alsagoff
juga turut digunakan.

Adapun sumber sekunder merupakan sumber yang telah diolah
terlebih dahulu atau penulis sumber hanya mendengar peristiwa dari orang
lain.’* Dalam penelitian ini, sumber sekunder yang digunakan yakni
berupa buku, tesis, jurnal, laporan, surat kabar, sumber yang berasal dari
internet dan berbagai situs daring Madrasah Alsagoff. Sumber-sumber
tersebut diperoleh baik dari koleksi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta maupun sumber pustaka digital. Selain itu, penulis juga
menggunakan sumber lisan berupa wawancara. Dalam penelitian ini,
untuk memudahkan pemahaman dan pengambilan data, maka dilakukan
wawancara semi-terstruktur dengan kata lain wawancara bebas namun
terarah. Penulis melakukan wawancara dengan beberapa informan, yakni
Siti Noorasikin binti Tumiran sebagai pengkaji sejarah pendidikan Islam
Malaysia-Singapura, Radhiah binti M. Salleh dan Nur Faezah binti
Safaruan sebagai alumni Madrasah Alsagoft.

Verifikasi
Setelah sumber-sumber yang telah dikumpulkan dipandang cukup,

tahap berikutnya ialah melakukan pengujian sumber. Kritik sumber terbagi

16Nina Herlina, Metode Sejarah (Bandung: Satya Historika, 2020), hlm. 26.
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dua macam, yakni kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern adalah
menguji sumber dari segi fisiknya (luar), dengan tujuan untuk mengetahui
keaslian sumber (otentisitas). Kritik ekstern dilakukan dengan mencermati
material bahan dan gaya penulisan dari sumber-sumber sejarah. Adapun
kritik intern adalah kritik dari dalam atau mengkritisi isi sumber yang
bertujuan untuk menentukan kredibilitas sumber."’

Setelah mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan
Madrasah Alsagoff, dan kondisi pendidikan di Kampong Glam, Singapura,
penulis menguji keabsahan sumber tersebut. Kritik yang dilakukan penulis
antara lain membandingkan informasi dari hasil wawancara dengan arsip-
arsip yang telah didapat dan artikel ilmiah yang diperoleh. Hal tersebut
dilakukan penulis pada informasi yang berkenaan dengan aktivitas
pembelajaran di Madrasah Alsagoff. Hasilnya menunjukkan adanya
kesesuaian. Penulis juga melakukan verifikasi terkait awal peresmian
Madrasah Alsagoff sebagai madrasah khusus perempuan. Dalam salah
satu artikel karya Siti Noorasikin dan surat kabar The Straits Times, 28
April 1989 disebutkan bahwa Madrasah Alsagoff mengalami perubahan
menjadi sekolah perempuan pada tahun 1967. Sementara itu, dalam
website resmi madrasah disebutkan bahwa perubahan tersebut terjadi pada
tahun 1966. Dalam hal ini penulis menggunakan tahun 1966 yang

bersumber dari laman resmi Madrasah Alsagoff.

17 Abdurrahman, Metodologi.. him. 108.
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Kritik yang dilakukan berikutnya ialah membandingkan keterangan
dari arsip rekaman suara yang satu dengan lainnya untuk melihat kondisi
pendidikan khususnya bagi perempuan di Singapura dalam kurun waktu
1946 hingga 1970-an. Semuanya memiliki kesamaan, yakni mengenai
perempuan tidak didorong untuk mengenyam pendidikan yang serius,
sementara laki-laki sangat digalakkan untuk berpendidikan. Seiring
berjalannya waktu, di tahun 1960-an akhirnya perempuan mendapat
perhatian seruis sehingga dianjurkan untuk bersekolah di madrasah dan
sekolah Melayu.

Interpretasi

Tahapan selanjutnya ialah interpretasi. Interpretasi dilakukan untuk
menafsirkan data yang telah diperoleh dengan cara analisis dan sintesis.
Analisis berarti menguraikan dan sintesis berarti menyatukan atau
menggabungkan.’® Hal ini dilakukan supaya fakta-fakta yang tampak
terpisah satu sama lain dapat menjadi suatu hubungan yang saling
berkaitan.

Setelah melakukan verifikasi sumber dan diperoleh sejumlah data,
maka langkah selanjutnya adalah menguraikan data tersebut hingga dapat
ditemukan fakta-fakta baru. Sejumlah fakta yang relevan dengan peristiwa
pendirian dan perkembangan Madrasah Alsagoff kemudian disintesiskan
untuk mencapai hubungan antara satu fakta dan fakta lain dalam kerangka

hubungan kronologis dan kausalitas. Dengan demikian sejarah Madrasah

18K untowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2018), hlm. 78-79.
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Alsagoff sebagai madrasah khusus perempuan dapat dijelaskan dan
selanjutnya dapat dipahami secara bulat dan utuh. Dalam merealisasikan
interpretasi ini, penulis dibantu dengan alat analisis, yakni pendekatan dan
teori yang telah dijelaskan sebelumnya.
4. Historiografi
Historiografi atau eksplanasi sejarah merupakan tahap akhir dalam
metode penelitian sejarah. Tahap ini memuat hasil dari penelitian yang
dilakukan. Penyajian penulisan terdiri dari tiga bagian, yakni pendahuluan,
hasil penelitian dan simpulan.’® Setiap bagian ini biasanya dipaparkan
dalam bab-bab atau sub bab, di mana antar bab tersebut terdapat pertalian
yang jelas. Pada tahap ini, penulis berusaha menyusun fakta-fakta sejarah
yang sudah diinterpretasi untuk menghasilkan sebuah tulisan sejarah yang
sistematis, logis dan utuh mengenai Madrasah Alsagoff sebagai madrasah
khusus perempuan dalam kurun waktu 1966-1986.
G. Sistematika Pembahasan
Guna memperoleh pemahaman yang komprehensif dan logis, penulis
berupaya memetakan dan mendeskripsikan alur pembahasan penelitian ini secara
sistematis menjadi lima bab. Adapun gambaran singkat kelima bab ini adalah
sebagai berikut:
Bab I merupakan pendahuluan yang berisi gambaran umum mengenai

kerangka penulisan yang akan dilakukan. Pada bab ini terdiri dari beberapa masalah

YKuntowijoyo, hlm. 80-81.
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pokok penelitian yang meliputi latar belakang masalah berisi alasan permasalahan
tersebut dipilih, batasan dan rumusan masalah mengarahkan penulis dalam
melakukan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian berisi penjelasan tujuan dan
kegunaan yang akan dicapai dari penelitian ini, tinjauan pustaka berisi karya-karya
terdahulu yang menjadi rujukan penulis dalam penelitian, landasan teori
mengandung kerangka pemikiran yang memandu penulis dalam menelusuri
masalah yang diteliti, metode penelitian digunakan penulis untuk menentukan
langkah-langkah melakukan penelitian dan sistematika pembahasan digunakan
untuk mempermudah pembaca dalam memahami sub bab yang diuraikan penulis.

Bab II membahas tentang kondisi secara umum kawasan Kampong Glam,
Singapura. Uraian ini terdiri dari tiga bab. Sub bab pertama menjelaskan kawasan
Kampong Glam baik dari segi geografis maupun demografisnya. Sub bab kedua
menerangkan tentang kehidupan sosial-budaya di Kampong Glam. Sub bab ketiga
memaparkan kondisi pendidikan di kawasan tersebut. Penjelasan tersebut bertujuan
untuk memberi gambaran mengenai situasi dan kondisi di Kampong Glam, di mana
kawasan tersebut merupakan lokasi Madrasah Alsagoff berada. Uraian dalam bab
ini menjadi pengantar untuk memahami awal mula Madrasah Alsagoff didirikan
dan perkembangannya yang akan diuraikan pada bab III.

Bab III menjelaskan awal pendirian dan perkembangan Madrasah Alsagoff
yang terdiri dari empat sub bab. Sub bab pertama menelusuri awal mula berdirinya
Madrasah Alsagoff. Sebelum mengetahui madrasah ini diperuntukkan bagi murid
perempuan, penting untuk memahami awal pendirian terlebih dahulu. Sub bab

kedua menjelaskan proses peralihan Madrasah Alsagoff dari madrasah khusus laki-
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laki menjadi madrasah khusus perempuan. Uraian tersebut penting untuk dijelaskan
sebelum memasuki perkembangan madrasah pasca perubahan orientasi, yakni
sebagai institusi pendidikan muslimah. Kemudian dalam uraian berikutnya penulis
berupaya untuk membuat periodisasi agar lebih mudah dipahami. Sub bab ketiga
menerangkan periode penyesuaian yakni perkembangan madrasah tahun 1966-
1979. Disebut periode penyesuaian atas pertimbangan bahwa madrasah ini masih
beradaptasi dengan perubahan madrasah sebagai lembaga pendidikan khusus
perempuan, dan tujuan pendidikan yang ditetapkan pemerintah pasca Singapura
merdeka, sehingga pada periode ini perkembangan Madrasah Alsagoff belum
banyak terlihat. Pada sub bab keempat memaparkan periode pengembangan, yakni
pada tahun 1980-1986. Disebut periode pengembangan sebab madrasah mengalami
progres yang signifikan. Pembahasan dalam bab ini penulis berupaya mengungkap
perkembangan di Madrasah Alsagoff. Penjabaran ini erat kaitannya dengan
kontribusi diselenggarakannya pendidikan di Madrasah Alsagoff yang akan
dijelaskan pada bab IV.

Bab IV menganalisis kontribusi Madrasah Alsagoff terhadap masyarakat
muslim di Singapura umumnya, dan Kampong Glam khususnya. Penjelasan
tersebut terdiri dari empat sub bab. Sub bab pertama membahas pengembangan
pendidikan karakter, sub bab kedua yakni penguatan ilmu agama dan kemahiran
berbahasa Arab. Sub bab ketiga, peningkatan kesadaran pendidikan bagi muslimah.
Terakhir, sub bab keempat yakni pemberdayaan komunitas muslim. Bab V
merupakan Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Adapun kesimpulan

mengandung hasil dari analisis data dan fakta yang telah dihimpun, sederhananya
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jawaban atas pokok permasalahan atau rumusan masalah yang sudah dipaparkan
sebelumnya. Saran memuat hal-hal yang belum dijelaskan dalam penelitian ini.

Oleh karenanya, saran ditujukan bagi penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendirian Madrasah Alsagoff Al-Arabiah pada tahun 1912 berangkat
dari semangat keagamaan Sayid Mohamed bin Ahmed Alsagoff untuk
memberi pengajaran agama Islam yang tersistematisasi dengan baik.
Sementara itu, kurangnya pemahaman bahasa Arab di kalangan orang Arab
sendiri turut mendorong pendirian madrasah ini. Di sisi lain, besarnya
perhatian terhadap kesetaraan gender pasca Perang Dunia Il di Singapura yang
berdampak pada penggalakan akses pendidikan bagi perempuan secara masif
di tahun 1965, berpengaruh signifikan bagi penyelenggaraan pendidikan di
Madrasah Alsagoff. Tingginya minat anak-anak perempuan untuk bersekolah
membuka kesempatan bagi madrasah untuk menyelenggarakan pendidikan
bagi mereka, sehingga di sana secara bertahap terbentuk lingkungan yang
berfokus pada murid perempuan. Pada perkembangannya, Madrasah Alsagoff
secara resmi akhirnya mengkhususkan institusi pendidikan terhadap

perempuan di tahun 1966.

Setelah resmi menjadi institusi pendidikan formal khusus perempuan,
Madrasah Alsagoff terus mengalami perkembangan yang substansial secara
gradual hingga saat ini. Adapun hingga tahun 1986, perkembangan yang
terjadi dapat dilihat dalam dua aspek, yakni dari sistem pendidikan dan

pembangunan fisik madrasah. Perkembangan dari segi sistem pendidikan
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tampak dari peningkatan kurikulum pembelajaran yang memasukkan ilmu
umum di samping pengetahuan agama, penambahan jenjang pendidikan
sampai menengah atas, dan penyediaan fasilitas ujian bersertifikat dari
Cambridge. Sementara itu, perkembangan dari segi pembangunan fisik

ditunjukkan oleh penyediaan berbagai fasilitas yang menunjang pembelajaran.

Eksistensi Madrasah Alsagoff berkontibusi baik dari segi internal
maupun eksternal. Dari segi internal, Madrasah Alsagoff menjadi media dalam
pembentukan karakter dan pengembangan intelektual para murid sehingga
melahirkan generasi muslimah yang religius dan berwawasan luas. Hal ini
dapat ditunjukkan dari para alumninya yang sukses dalam berbagai bidang.
Adapun dari segi eksternal, Madrasah Alsagoff mampu memperkokoh pondasi
keislaman di tengah masyarakat dengan membangkitkan semarak keagamaan,
hal ini dapat dilihat dari inisiatif madrasah di luar agenda pembelajaran berupa
pengadaan berbagai acara dan kegiatan yang bermaslahat bagi masyarakat

muslim Singapura.

B. Saran

Penelitian tentang madrasah di Singapura selalu menarik untuk dikaji
lebih lanjut dari berbagai sisi, utamanya sistem pendidikan mereka yang harus
mengikuti perkembangan pesat Singapura. Penulis berpendapat bahwa
perkembangan sistem pendidikan madrasah khusus muslimah di Singapura
pada abad ke-21 bisa menjadi saran penelitian kedepannya, meskipun

madrasah-madrasah di Singapura cukup ketat dalam menjaga privasi institusi
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mereka sehingga tidak mudah mengumpulkan data terkait. Penulis menyadari
dalam skripsi ini masih banyak kekurangannya, harapannya bagi peneliti
selanjutnya madrasah tentang perempuan dikaji lebih jauh lagi. Sebab, masih
terdapat celah untuk melengkapi penelitian mengenai sekolah agama

perempuan di Singapura.
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